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Abstract: The study aims to determine wether or not there is a relationship 

between job characteristic and  job satisfaction in PT Tirta Sibayakindo Doulu 

Berastagi. The reseacrch was conducted in the Tirta Sibayakindo Doulu 

Berastagi.  The subject of the study were 43 employees with a  purposive 

sampling tehnique in taking the sample. Job characteristic is measured using 

“job characteristic scalle” by Hackman & Oldham, and to job satisfaction is 

measured using “job satifaction scale” by Robbins & Judge adapted from  

Zacharias sahureka (2015). Data analysis using techniques Pearson who 

obtained results r = =0,058; p>0.05.  The results showed that there was no 

stong relationship between job characteristic and job satisfaction in PT Tirta 

Sibayakindo Doulu Berastagi. 

 

Keywords: Job characteristic, Job satisfaction . 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara karakteristik kerja dengan kepuasan kerja pada PT Tirta Sibayakindo 

Doulu Berastagi. Penelitian dilakukan di Tirta Sibayakindo Doulu Berastagi. 

Subjek penelitian adalah 43 karyawan dengan teknik pengambilan sampel 

secara purposive sampling. Karakteristik pekerjaan diukur dengan 

menggunakan “skala karakteristik pekerjaan” oleh Hackman & Oldham, dan 

untuk kepuasan kerja diukur dengan menggunakan “skala kepuasan kerja” 

oleh Robbins & Judge yang diadaptasi dari Zacharias sahureka (2015). 

Analisis data menggunakan teknik Pearson yang diperoleh hasil r = = 0,058; 

p>0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang kuat 

antara karakteristik kerja dengan kepuasan kerja di PT Tirta Sibayakindo 

Doulu Berastagi... 

 

    Kata Kunci: Karakteristik pekerjaan, kepuasan kerja. 
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Pendahuluan  
Perusahaan merupakan keseluruhan perbuatan yang dilakukan secara terus-menerus, bertindak keluar, 

untuk memperoleh penghasilan dengan cara memperdagangkan atau menyerahkan barang atau 

mengadakan perjanjian perdagangan, Molengra (Dewi, 2018). Pada saat ini, kehadiran revolusi industri 

4.0 memang menghadirkan usaha baru, lapangan kerja baru, profesi baru. Salah satu karakterstik dari 

industry 4.0 adalah pengaplikasian kecerdasan buatan atau artificial intelligence (Tjandrawinata, 2016). Pada 

era masyarakat 5.0 akan memangkas beberapa cara kerja, seperti menyelesaikan masalah dengan berbagai 
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teknologi seperti sensor, kecerdasan buatan, dan robot akan digunakan untuk melakukan pekerjaan 

tersebut (Rosmida, 2019). Persaingan bisnis saat ini semakin ketat, oleh sebab itu perusahaan harus 

mampu membangun inovasi baru untuk produk yang diciptakannya agar mampu bersaing dan dapat 

mempertahankannya.  Upaya  yang dilakukan perusahaan agar mampu bersaing pada era ini tidak terlepas 

fungsi sumber daya manusia yang disebut karyawan. Karyawan merupakan aset yang berharga bagi 

sebuah perusahaan. Karyawan sebagai salah satu sumberdaya yang ada dalam organisasi memegang 

peranan penting dalam keberhasilan pencapaian tujuan organisasi (Samsuni, 2017). Dengan demikian, 

karyawan menjadi pelaku menunjang teracapainya tujuan, mempunyai pikiran dan keinginan yang 

memengaruhi sikap karyawan yang ditunjukkan melalui perasaan puas dan tidak puas dalam bekerja. 

Pernyataan tersebut didukung oleh Hasibuan (2013), yang menjelaskan bahawa kepuasan kerja karyawan 

harus diciptakan agar moral kerja, dedikasi, dan kedisplinan karyawan meningkat.   

PT.Tirta Sibayakindo Berastagi merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi 

air minum dengan merk “AQUA”.  Aqua Group didirikan oleh Tirto Utomo (1930 -1994), yang diproduksi 

oleh PT Aqua Golden Mississippi Tbk di Indonesia. Dengan demikian setiap perusahaan maupun 

organisasi perlu menjaga dan meningkatkan kepuasan kerja karyawannya serta perlu memperhatikan 

pengelolaan SDM pada perusahaan. Pernyataan tersebut didukung oleh Raziq & Maulabakhsh, (2015) 

yang menyatakan bahwa setiap perusahaan perlu memberi kepuasan kepada karyawannya, sehingga dapat 

mempertahankan posisinya pada era yang kompetitif ini. Ketika karyawan bekerja di sebuah perusahaan, 

maka karyawan dapat mengalami kepuasan dan ketidakpuasan dalam bekerja. Dalam kesempatan ini 

penulis ingin mengidentifikasi tentang fenomena-fenomena yang terkait dengan kepuasan kerja karyawan. 

Pada tanggal 30 Agustus 2020 penulis melakukan pengamatan dan wawancara melalui online dan offline 10 

orang. Penulis menemukan bahwa diantara 10 orang tersebut ada 3 karyawan yang mengeluh bahwa 

kesejahteraan diorganisasi belum tercukupi oleh kebutuhan mereka walapun sudah sesuai dengan UMR. 

Namun 3 lainnya mengatakan bahwa karyawan memiliki hubungan yang baik satu sama lain sehingga 

membuat para karyawan merasa nyaman, sementara itu 4 lainnya menjelaskan bahwa dalam meniti karier 

mereka dengan baik dan setiap karyawan mendapat hasil yang baik serta mendapat bimbingan yang baik. 

Atas dasar beberapa fenomena tersebut dapat dikatakan ada masalah terkait dengan kepuasan kerja.  

Oleh sebab itu, penelitian tentang kepuasan kerja penting diteliti. Ada beberapa temuan terkait dengan 

penelitian tentang kepuasan kerja. Penelitian tersebut dilakukan oleh Soni, Chawla dan Sengar (2017) 

menemukanbahwa kepuasan kerja berhubungan positif dengan pengalaman kerja. Kemudian kepuasan 

kerja diidentikan sebagai jalur pertumbuhan karier, pekerjaan didasarkan pada  keterampilan dan 

kualifikasi, penghargaan dan pengakuan serta otonomi kerja. Temuan lain oleh Hidayat (2016), 

menemukan bahwa karyawan dapat berkomitemen terhadap perusahaan jika mempunyai kepuasan kerja 

yang tinggi. Dengan demikian,karyawan yang merasa puas terhadap perkerjaannya akan berkomitmen 

terhadap perusahaanya.Temuan tersebut didukung Suma dan Jonida (2013) yang mengatakan bahwa 

karyawan cukup puas dengan sifat pekerjaan itu sendiri, pengawasan dari atasan dapat diterima oleh 

karyawan dan dan rekan kerja mereka. Jika karyawan merasa puas dengan pekerjaannya akan mencapai 

komitmen organisasi yang lebih besar. Temuan lainnya oleh Ridho & Susanti, (2019) mengatakan  bahwa 

kepuasan kerja karyawan alan berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan. Hal ini dapat dilihat bahwa 

karyawan dengan kepuasan kerja yang tinggi memilki kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk 

mencapai tujuan sebuah perusahaan. Dengan demikian, kepuasan kerja merupakan hal yang penting 

karena dapat memberi manfaat kepada organisasi tersebut seperti dalam peningkatan komitmen organisai 

pada karyawan.  

Ada beberapa dampak kepuasan kerja baik dampak positif dan negatif. Dampak tersebut dapat dilihat 

dari ungkapan Robbins, (2008) yang menyatakan bahwa adanya tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan 

mendorong karyawan akan senantiasa hadir, mencurahkan tenaga, pikiran,  dan waktunya untuk 

keberhasilan perusahaan. Namun,  bila kebutuhan tidak terpenuhi akan timbul ketidakpuasan di antara 

karyawan. Kemudian, akibat yang ditimbulkan dari ketidakpuasan tersebut yaitu: tingkat turnover 

karyawan tinggi, tingkat produktivitas menurun, tingkat absensi tinggi, dan prestasi kerja menurun. Untuk 

mendapatkan hasil yang baik bagi perusahaan maupun karyawan, maka diperlukan adanya kerjasama 

yang baik di antara para karyawan. Kurangnya promosi dan peningkatan pekerjaan lainnya, seper ti 

pelatihan, memiliki efek yang lebih buruk pada kepuasan daripada jumlah pekerjaan yang berlebihan atau 

upah rendah (Shields & Ward, 2001). 

Hal ini diperjelas dalam penelitian Xiong, Jianmu & Pengju (2017) menemukan bahwa kepuasan kerja 

memiliki peran penting dalam komitmen organisasi karyawan serta dapat mengurangi intensi turnover 

dalam sebuah perusahaan. Dimana kepuasan kerja dapat memediasi hubungan antara kontrak psikologis 
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dan intensi turnover. Pengaruh kontrak psikologis karyawan dengan klien pada intensi turnover diselesaikan 

secara tidak langsung  melalui  kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Temuan lain oleh, Hettiarachchi 

(2014), menemukan bahwa tingkat kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pekerjaan karyawan dan 

masing-masing dari dimensi kepuasan kerja. Ketika karyawan mengalami kepuasan kerja maka akan dapat 

meningkatkan kinerja dari karyawan tesebut. Untuk mendapatkan hasil yang baik bagi perusahaan maka 

perusahaan perlu untuk meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan. Sedangkan dalam penelitian 

Budiyono & Haryati (2016), menyebutkan bahwa  apabila terdapat kepuasan kerja yang tinggi pada 

karyawan, maka perpindahan karyawan dan ketidakhadiran karyawan  akan menurun. Namun, jika 

karyawan yang merasakan ketidakpuasan cenderung lebih sering absen. Karyawan yang tingkat 

kepuasannya rendah lebih mudah meninggalkan perusahaan dan berusaha untuk mencari pekerjaan di 

perusahaan lain. 

Sementara itu, Hackman dan Oldham (dalam Wijono, 2010) menyatakan bahwa ada 2 faktor yang 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja yaitu karakteristik individu dan karakteristik pekerjaan. Dari faktor -

faktor tersebut bahwa salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja adalah karateristik 

pekerjaan. Dari pengamatan penulis karakteristik pekerjaan memilki keragaman, sehingga hal tersebut bisa 

diteliti. Hackman dan Oldham (dalam Luthans, 2006), mengemukakan bahwa karakteristik pekerjaan yang 

dikonsepkan mempunyai  karakteristik kerja tertentu yang dapat  menyebabkan keadaan psikologis kritis 

tertentu. Semakin pekerjaan memiliki variasi, identitas, signifikansi, otonomi, dan feedback semakin 

pegawai puas dan berkomitmen, dan semakin pegawai puas dan berkomitmen semakin mereka terlibat 

dalam pekerjaan mereka masing-masing (Mohsan, Nawaz, Khan, Shaukat, Islam, Aslam, & Niazi (2011).   

Karakteristik pekerjaan merupakan sifat dari tugas yang meliputi macam tugas, tanggung jawab dan 

tingkat kepuasan yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri. Hackman dan Oldham (Ghosh et al., 2015), 

bahwa karakteristik pekerjaan menggambarkan hubungan antara karakteristik pekerjaan dan respons 

individu untuk bekerja seperti motivasi kerja, kepuasan kerja dan efektivitas kerja. Dimensi pekerjaan ini 

dapat mendorong tiga kondisi psikologis yaitu mengalami kebermaknaan, mengalami tanggung jawab dan 

pengetahuan tentang hasil yang mengarah pada hasil pribadi dan pekerjaan. Menurut Roger & Tremblay 

(2009), menyatakan bahwa kondisi psikologis dari karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap kepuasan, 

motivasi dan kualitas kerja.Sementara itu,  menurut Scott at al., (2005) mengungkapkan bahwa pekerjaan 

yang terlalu monoton, memiliki lingkup yang kecil, tidak membutuhkan banyak keahlian dalam 

penyelesaiannya akan menciptakan rasa jenuh, dan dapat juga mengakibatkan turunnya tingkat kepuasan 

kerja.  

Oleh sebab itu, ada beberapa temuan terkait dengan penelitian tentang karakteristik pekerjaan dan 

kepuasan kerja hasil penelitian tersebut berupa pro dan kontra. Penelitian tersebut dilakukan oleh Mathias 

Blanz (2017), menemukan bahwa karakteristik pekerjaan mempunyai hubungan positif yang signifikan 

dengan kepuasan kerja. Hauff & Richter (2015), menjelaskan bahwa karateristik pekerjaan  berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja, namun pendorong kepuasan karyawan berbeda dari  setiap negara-negara yang 

diteliti seperti hubungan dengan atasan maupun rekan kerja, serta penghasilan.Temuan lain oleh (Ghosh et 

al., 2015), menyebutkan bahwa karakteristik pekerjaan dan kepuasan kerja mempunyai hubungan positif, 

dimana ketika karyawan mengalami kepuasan kerja akan dapat mengurangi tingkat turnover pada 

perusahaan. Selanjutnya oleh Kadir, Sjahruddin dan Purnomo, (2017) mendapati bahwa karakteristik 

pekerjaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap  kepuasan kerja  disebabkan karyawan 

memiliki kesadaran yang tinggi didalam mengerjakan pekerjaan yang dibebankan kepada mereka namun 

tidak didukung fasilitas yang tersedia bagi karyawan. Temuan Lepojevic, Djordjevic, dan Ivanovic (2018), 

menunjukan bahwa karakteristik pekerjaan memiliki pengaruh lebih besar pada pekerjaan kepuasan pada 

tahap pendirian dibandingkan dengan semua tahapan karier lainnya. Di mana tahap karir memediasi 

hubungan antara karakteristik terkait pekerjaan dan pekerjaan kepuasan dalam semua kasus kecuali untuk 

gaji dan sifat kerja.  

Namun ada penelitian yang  menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara karakteristik 

pekerjaan dengan kepuasan kerja telah ditemukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Beberapa penelitian 

tersebut diantaranya yang dilakukan oleh Aloysius S (2011), menyatakan bahwa tidak adanya hubungan  

yang signifikan antara karakteristik pekerjaan dan kepuasan kerja pada staff bank, sebagian besar karyawan 

bank lebih mementingkan banyaknya gaji dibandingkan dengan karakteristik pekerjaan. Selain itu,Suparjo, 

Sunarsih & Sakdiyah (2018), menemukanbahwa tidak adanya hubungan yang singinikan antara 

karakteristik pekerjaan dengan kepuasan kerja.  

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang sama tersebut karena penulis menganggap bahwa ada 

perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang saya lakukan. Hal ini didukung oleh hasil 

http://u.lipi.go.id/1511504783
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penelitian Andrew, Haris, Zakariah, dan Zekaria (2016), sudah meneliti mengenai karakteristik dan 

kepuasan kerja. Penelitian ini dilakukan di Craun Research Sdn. Bhd., Kuching, Sarawak. Dalam 

penelitiannya variabel karakteristik pekerjaan menggunakan teori dari model karakteristik dari teori 

motivasi kerja yang dibuat oleh Richard Hackman dan Greg Oldham (1980) sedangkan untuk variabel 

kepuasan kerja menggunakan  teori Locke (1796). Populasi yang ada dalam penelitian tersebut adalah 99 

karyawan serta metode penelitian yang digunakan dalam penelitan tersebut adalah penelitian 

korelasional, Sampling non-probabilitas dengan menggunakan convenience sampling. Sedangkan penulis 

melakukan penelitian di PT.Tirta Sibayakindo Doulu Berastagi. Dalam penelitian ini penulis menggunkan 

teori karakteritik pekerjaan dari Hackman dan Oldham dan teori kepuasan kerja dari Robbins dan Judge 

(2008). Sampel penelitian adalah 43 karyawan yang dengan tehnik Purposive Sampling serta metode 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian korelasional.  

Dari hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti dan mengetahui hubungan karakteristik pekerjaan dan 

kepuasan kerja pada karyawan PT.Tirta Sibayakindo Doulu Berastagi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara karakteristik pekerjaan dan kepuasan kerja, khususnya pada karyawan 

PT.Tirta Sibayakindo Doulu Berastagi. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian dengan hasil data yang berbentuk angka-

angka dan dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2011). Sedangkan tujuan pada penelitian penelitian 

ini adalah penelitian korelasional untuk mengetahui hubungan timbal balik antar variabel.  

  

2.1  Subjek Penelitian  

Dalam penelitian ini, populasi penelitian adalah karyawan  PT. Tirta Sibayakindo Doulu Berastagi.  

Penulis menggunakan teknik Purposive Sampling dalam pemilihan sampel penelitian. Purposive Sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 

2006). Adapun kriterianya antara lain: 1) Bekerja sebagai karyawan perusahaan. 2) Karyawan dengan 

masa kerja minimal 2 tahun. 3). Merupakan karyawan kontrak .  

 

2.2 Alat Ukur dan Prosedur Pengambilan Data 

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini untuk variabel karakteristik pekerjaan menggunakan 

skala dari Hackman & Oldham dan alat ukur variabel kepuasan kerja yang digunakan  diadaptasi dari 

Zacharias sahureka (2015). 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berbentuk angket. Dalam kuisioner penulis menggunakan 

angket dengan skala pengukuran Likert dengan alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai) TS 

(Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). 

 

2.3  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 22.0 for windows.  

 

Hasil dan Pembahasan 
Pada penelitian ini, penulis telah merumuskan sebuah hipotesis dalam penelitian yaitu tidak ada hubungan 

antara karakteristik pekerjaan dengan kepuasan kerja karyawan di PT.Tirta Sibayakindo Danone 

Doulu.Berdasarkan hasil analisis hasil uji perhitungan korelasi Pearson yang telah dilakukan oleh penulis  

memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,058 dengan signifikansi 0,355 (p>0.05). Dar i hasil tersebut 

dapat dilihat bahwa karakteristik pekerjaan tidak memiliki peran terhadap variabel kepuasan kerja 

karyawan. Berdasarkan analisis deskriptif variabel diukur berdasarkan kategorisasi  bahawa pada variabel 

kategori karakteristik pekerjaan dimana dalam kategori sedang hasil persentase sebesar 79.4% dan sisanya 

25.6%  berada dalam kategori tinggi. Sedangkan pada variabel kepuasan kerja setelah diukur bahwa dalam 

kategori sedang hasil persentasenya sebesar 65,5 % dan 34,9% berada dalam kategori t inggi. Karakteristik 

pekerjaan memperoleh rata-rata sebesar 42,81 bahwa karakteristik pekerjaan karyawan termasuk dalam 
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kategori “Sedang” yang berarti karakteristik pekerjaan dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa kemungkinan, pertama bahwa sebagian karyawan menganggap 

bahwa karakteristik pekerjaan merupakan bagian dari tugas dan tanggung jawab mereka sehari -hari yang 

harus mereka kerjakan sehingga mereka tidak membawa suatu perubahan berarti dalam mencapai 

kepuasan kerja mereka. Bahwa karyawan belum mempunyai persepsi bahwa pekerjaan yang dilakukan 

dapat bernilai, serta bagaimana tanggung jawab terhadap hasil kerja bagi individu tersebut. Pernyataan 

tersebut didukung oleh hasil penelelitian Rahajaan, Swasto & Rahardjo (2012), yang menjelaskan bahwa 

dimana otonomi kerja karayawan berada pada level cukup, bahwa karyawan merasa tidak memilki otoritas 

atas pekerjaan mereka. Dalam pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan karyawan dan penyelesain tugasnya 

berada dibawah arahan dari atasannya.   

Kedua bahwa sebagian karyawan menggangap bahwa karakteristik pekerjaan bukanlah sebagai penentu 

dalam melakukan tugas pekerjaan mereka untuk mencapai kepuasan kerja. Karakteristik pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan dianggap sebagai sejauh mana karyawan dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan dalam pemenuhan tugas sebagai seorang karayawan yang professional seperti dalam penyelesain 

tugas serta interaksi rekan kerja sebagai fungsi yang saling melengkapi. Serta karyawan menggangap 

karakteristik pekerjaan hanya sebagai tanggung jawab dalam penyelesian tugas, dimana karyawan belum 

menemukan makna arti penting dari tugas yang dimana dapat menimbukan kepuasan kerja pada 

karyawam.   Pernyataan ini juga didukung oleh Pamungkas, Ekawati & Suroto (2019), yang menyatakan 

bahwa tidak ada hubungan antara karakteristik pekerjaan dengan kepuasan kerja.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik pekerjaan tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Dimana sebelumnya banyak penelitian yang menunjukan bahwa salah 

satu faktor kepuasan kerja merupakan karakteristik pekerjan namun pada penelitian ini tidak 

mengkonfirmasi seperti temuan sebelumnya. 

Tabel 1 

Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KepuasanKerja 43 35 55 47.65 4.669 

Karakteristik 

Pekerjaan 
43 34 54 42.81 4.377 

Valid N (listwise) 43     

 

Tabel 2. 

Kategorisasi Karakteristik Pekerjaan 

NO Interval Kategori Mean N Persentase 

1 15 ≤ X ≤ 30 Rendah  0 0% 

2 30 ≤ X ≤ 45 Sedang 42.81 32 74.4% 

3 45 ≤ X ≤ 60 Tinggi  11 25.6% 

Jumlah  43 100% 

SD = 4.377 Min = 34 Max = 54 

 

Berdasarkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa dalam kategorisasai skor variabel karakteristik pekerjaan dari 

43 subjek yang menunjukan bahwa tingkat penyebaran kategori dari rendah hingga tinggi. Sehingga bisa  
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dilihat bahwa pada variabel karakteristik pekerjaan yang termasuk dalam kategori “Sedang” hasil 

persentase sebesar 74,4% dan pada kategori “Tinggi” dengan hasil persentase sebesar 25,6%.  

 

 

Tabel 3. 

Kategorisasi Kepuasan Kerja 

NO Interval Kategori Mean N Persentase 

1 16 ≤ X ≤ 32 Rendah  0 0% 

2 32≤ X ≤ 48 Sedang 47.65 28 65.1% 

3 48 ≤ X ≤ 64 Tinggi  15 34.9 % 

Jumlah  43 100% 

SD = 4.669 Min = 35 Max = 55 

 

Berdasarkan pada tabel 3 dapat dilihat bahwa dalam kategorisasai skor variabel kepuasan kerja dari 43 

subjek yang menunjukan bahwa tingkat penyebaran kategori dari rendah hingga tinggi. Sehingga bisa  

dilihat bahwa pada variabel kepuasan kerja yang termasuk dalam kategori “Sedang” hasil persentase 

sebesar 65,1% dan pada kategori “Tinggi” dengan hasil persentase sebesar 34,9%. 

Tabel 4. 

Uji Korelasi 

Correlations 

 

Karakteristik 

Pekerjaan Kepuasan Kerja 

Karakteristik Pekerjaan Pearson Correlation 1 .058 

Sig. (1-tailed)  .355 

N 43 43 

Kepuasan Kerja Pearson Correlation .058 1 

Sig. (1-tailed) .355  

N 43 43 

 

Berdasarkan pada tabel dapat dilihat bahwa hasil uji korelasi menggunakan analisis korelasi Pearson, 

memperoleh hasil korelasi yaitu r=0,058; p>0.05, artinya bahwa hasil analisis kedua variabel menunjukan 

tidak ada hubungan signifikan antara hubungan signifikan antara karakteristik pekerjaan dengan kepuasan 

kerja 

Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis diperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan 

signifikan antara karakteristik pekerjaan dengan kepuasan kerja pada karyawan di PT.Tirta Sibayaki ndo 

Danone Doulu Berastagi. 
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